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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa 

berdasarkan gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI) dalam menyelesaikan soal 

setipe PISA konten change and relationship. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14 Kota Serang 

dengan 22 siswa kelas IX H sebagai subjek. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa tes GEFT untuk mengidentifikasi gaya kognitif siswa, 

tes kemampuan literasi matematis berupa 6 soal konten change and relationship dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dari 22 siswa, 18 siswa memiliki gaya kognitif FD dan 4 siswa 

memiliki gaya kognitif FI. Siswa dengan gaya kognitif FI cenderung mencapai level literasi 

matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan  FD dimana siswa dengan kategori FD yaitu SP-

1 mencapai level 1, SP-10 mencapai level 2, dan SP-18 mencapai level 6. Sedangkan siswa dengan 

kategori FI yaitu SP-19 mencapai level 3, SP-20 mencapai level 6 dan SP-22 mencapai level 6 pada 

PISA. [KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA SMP PADA KONTEN CHANGE AND RELATIONSHIP DITINJAU DARI 

GAYA KOGNITIF FIELD DEPENDENT DAN FIELD INDEPENDENT] (Jurnal Fibonaci, 04(2): 51 - 57, 2023) 
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Pendahuluan 

Kemampuan literasi, baik dalam 

bahasa maupun matematika, adalah aspek 

penting dalam perkembangan siswa. Literasi 

matematis bukan hanya tentang berhitung, 

tetapi juga membutuhkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan sistematis untuk 

mengatasi masalah sehari-hari (Muzaki & 

Masjudin, 2019). Namun, hasil penilaian PISA 

menunjukkan bahwa literasi matematis siswa 

Indonesia masih rendah. Menurut OECD pada 

tahun 2018, Indonesia memperoleh skor 379 

dalam penilaian literasi matematis PISA, 

menempatkannya pada peringkat 73 dari 79 

negara yang berpartisipasi. Skor ini jauh di 

bawah rata-rata PISA yang sekitar 500 

(Zulkarnain, 2023). 

Rendahnya skor PISA menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi matematis siswa 

Indonesia masih perlu ditingkatkan secara 

signifikan (Mansur, 2018).  PISA 

mengelompokkan soal-soal matematika 

kedalam empat konten yang berbeda, yaitu 

perubahan dan hubungan (change and 

relationship), bilangan (quantity), ruang dan 

bentuk (space and shape), dan ketidakpastian 

data (uncertainty data) (Ahmad Fadilla & 

Ni’mah, 2019). Dari keempat konten tersebut, 

konten change and relationship adalah konten 

yang paling sulit untuk diselesaikan siswa. Hal 

ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Wati & Murtiyasa (2016) di mana sekitar 

65,86% dari subjek penelitian nya mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal PISA 

pada konten change and relationship. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika di Indonesia harus 

lebih menekankan pada kemampuan literasi 

matematis, khususnya pada konten yang 

dianggap sulit seperti Change and 

Relationship. Selain itu, pembelajaran juga 

harus mempertimbangkan gaya kognitif siswa, 

baik Field Independent (FI) maupun Field 

Dependent (FD), untuk meningkatkan 

https://doi.org/10.24114/jfi.v2i1
mailto:amelliawulandari22@gmail.com
mailto:henipujiastuti@untirta.ac.id
mailto:r.sudiana@untirta.ac.id


Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP Pada Konten Change and Relationship Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field 

Dependent dan Field Independent  

 

52 Jurnal Fibonaci  Volume 04  Nomor 2 Juli – Desember 2023 

 

efektivitas pembelajaran dan pencapaian hasil 

belajar siswa (Mansur, 2018). Menurut 

Darmono (2012) gaya kognitif merupakan pola 

berkelanjutan dalam cara siswa menangkap, 

mengingat, dan menyelesaikan masalah, dan 

pemahaman ini penting dalam menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran. 

Dengan mengetahui level kemampuan 

literasi matematis siswa pada soal setipe PISA 

dan gaya kognitif siswa yang dikelompokan 

kedalam gaya kognitif Field Dependent (FD) dan 

Field Independent (FI), guru dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa dengan 

menyediakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya kognitif siswa, 

serta mengevaluasi kemampuan literasi 

matematis siswa agar dapat meningkatkan 

level kemampuan literasi matematis nya. 
 
Tinjauan Teoretis 

Literasi merujuk pada kemampuan 

seseorang dalam membaca dan menulis, yang 

merupakan fondasi dari semua pengetahuan 

(Rahma, 2022). Literasi matematis merupakan 

salah satu objek studi Programme for 

International Student Assessment (PISA) yang 

menuntut kemampuan siswa dalam 

memahami dan menerapkan matematika 

dalam berbagai konteks.  

Menurut OECD, (2019) literasi 

matematis melibatkan kemampuan siswa 

dalam merumuskan, menggunakan, dan 

menginterpretasi matematika dalam berbagai 

konteks. Hal tersebut mencakup penggunaan 

konsep matematika, penalaran matematis, dan 

kemampuan membuat keputusan berdasarkan 

pengetahuan matematika.  

Penilaian PISA bertujuan untuk 

menilai sejauh mana suatu negara 

mempersiapkan siswanya dalam menghadapi 

tuntutan masyarakat modern. Mengukur 

literasi matematis siswa sangat berkaitan erat 

dengan domain matematika, terdapat domain 

yang menjadi fokus utama, yaitu: konten, 

proses dan konteks. Konten pada PISA 

mencakup empat konten: bilangan (quantity) , 

ruang dan bentuk (space and shape), perubahan 

dan hubungan (change and relationship) dan 

ketidakpastian dan data (uncertainty and data). 

Kemudian proses pada PISA yaitu 

merumuskan (formulate), menggunakan 

(employ), dan menafsirkan (interpret) . 

Selanjutnya konteks pada PISA menurut 

Purnomo (2016) berkaitan dengan konteks 

pribadi, pekerjaan, umum dan keilmuan. 

Penilaian PISA memiliki 6 level tingkat 

kemampuan, semakin tinggi tingkat 

kemampuan tersebut, semakin tinggi pula 

tingkat kesulitan yang dihadapi oleh siswa 

dalam menjawab soal PISA. Dalam 

menyelesaikan soal PISA, siswa perlu 

menerapkan konsep matematika dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari. 

Konten change and relationship misalnya, konten 

yang berkaitan dengan fungsi dan konsep 

aljabar, serta melibatkan kemampuan 

menginterpretasikan data (Schleicher, 2019). 

 Soal matematika dalam PISA yang 

berfokus pada konten change and relationship 

berisi situasi atau peristiwa yang mencakup 

berbagai konteks, seperti evolusi makhluk 

hidup, unsur musik, siklus musim, pola cuaca, 

dan kondisi ekonomi (Susilawati, L. et al., 

2020). 

Kemampuan setiap individu dalam 

memahami dan meresapi materi pelajaran 

berbeda satu sama lain, ada yang belajar 

dengan cepat, sedang, dan lambat. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan yang berbeda 

untuk membantu setiap individu dalam 

memahami pelajaran dengan baik. Perbedaan 

ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah gaya kognitif (Yuliyani & 

Setyaningsih, 2022). 

Menurut Wahyu Utomo et al. (2020) 

gaya kognitif merujuk pada pendekatan khas 

dalam proses belajar yang mencakup 

bagaimana siswa menerima, mengelola, dan 

merespons informasi. Ini sejalan dengan 

pendapat Purwanti (2016) yang menyatakan 

gaya kognitif adalah metode yang digunakan 

oleh siswa untuk mengamati dan mengatur 

informasi dari lingkungan mereka. Hal tersebut 

mencakup cara siswa meresapi informasi, 

mengingatnya, berpikir, menyelesaikan 

masalah, dan mengambil kesimpulan. 
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Banyak ahli yang membedakan jenis 

gaya kognitif, namun yang akan menjadi fokus 

penelitian ini adalah gaya kognitif Field 

Dependent (FD) dan Field Independent (FI).Group 

Embedded Figures Test (GEFT) digunakan untuk 

mengidentifikasi gaya kognitif siswa, tes GEFT 

terdiri dari 25 soal berbentuk gambar. 

Pelaksanaan tes GEFT dibagi dalam tiga sesi, 

sesi pertama terdapat 7 gambar yang disajikan 

sebagai latihan, sementara sesi kedua dan 

ketiga siswa dihadapkan pada 9 gambar 

sebagai bagian dari tes sebenarnya. Adapun 

menurut Rifqiyana et al. (2016) kriteria dalam 

menentukan gaya kognitif siswa dilakukan 

berdasarkan perolehan skor jawaban benar. 

Kriteria klasifikasi gaya kognitif tersebut, 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria Klasifikasi Gaya Kognitif 

Perolehan Skor Gaya Kognitif 

0-11 Field Dependent 

12-18 Field Independent 
 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan 

keadaan, sifat, atau hakikat suatu objek atau 

gejala tertentu (Abdussamad, 2022). 

Teknik purposive sampling dipilih untuk 

pemilihan subjek penelitian, di mana subjek 

dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu 

untuk mendapatkan informasi sebanyak 

mungkin dari beragam sumber data. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX H 

SMP Negeri 14 Kota Serang tahun ajaran 

2023/2024, subjek penelitian dipilih 

berdasarkan kriteria klasifikasi gaya kognitif 

Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI). 

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui dua teknik yaitu teknik tes 

dan wawancara. 

Terdapat dua jenis tes dalam penelitian 

ini, tes GEFT digunakan untuk menentukan 

gaya kognitif siswa, sementara  tes 

Kemampuan Literasi Matematis (KLM) 

digunakan untuk menilai kemampuan literasi 

matematis siswa, tes KLM terdiri dari 6 soal 

setipe PISA dengan konten change and 

relationship.  

Setelah mengetahui kategori gaya 

kognitif siswa, peneliti mengkategorikan 

kemampuan literasi matematis siswa menjadi 

kategori rendah, sedang dan tinggi. Sehingga 

terdapat enam orang subjek pada penelitian ini. 

Adapun pengkategorian kemampuan literasi 

matematis siswa menurut Ridzkiyah. N., & 

Effendi (2021), sebagai berikut : 

Tabel 2. Kriteria Literasi Matematis 

Nilai (x) Keterangan 

𝑋 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) Tinggi 
(�̅� − 𝑆𝐷) > 𝑋 < (�̅�

+ 𝑆𝐷) 
Sedang 

𝑋 ≤ (�̅� − 𝑆𝐷) Rendah 

Data dari enam siswa dianalisis 

dengan memperhatikan indikator kemampuan 

literasi matematis PISA untuk menentukan 

level PISA yang dicapai oleh siswa. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah 

memberikan instrumen tes gaya kognitif 

kepada kelas IX H yang berisi 22 siswa sebagai 

subjek penelitian. Peneliti menggunakan tes 

GEFT (Group Embedded Figure Test) untuk 

mengidentifikasi gaya kognitif siswa, Setelah 

tes gaya kognitif, siswa diminta mengisi tes 

kemampuan literasi matematis yang terdiri 

dari 6 soal yang memuat setiap indikator 

literasi matematika PISA konten change and 

relationship, dengan satu soal mewakili masing-

masing level PISA. Jawaban siswa dinilai sesuai 

dengan kunci jawaban yang telah disiapkan, 

kemudian skornya diklasifikasikan menjadi 

tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi. 

Adapun hasil perolehan skor dikategorikan 

seperti pada tabel 3. Kemudian klasifikasi gaya 

kognitif dan kemampuan literasi matematis 

ada pada tabel 4.  

 

Tabel 3. Hasil Kategori Tingkat KLM 

Rentang Nilai (x) Keterangan 

𝑥 ≥ 72,88 Tinggi 

32,96 < 𝑥 < 72,88 Sedang 

𝑥 ≤ 32,96 Rendah 
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Tabel 4. Klasifikasi KLM berdasarkan gaya 

kognitif 

Gaya Kognitif KLM Jumlah Siswa 

Field 

Dependent 

Rendah 2 

Sedang 15 

Tinggi 1 

Field 

Independent 

Rendah 1 

Sedang 2 

Tinggi 1 

Setelah mengetahui klasifikasi 

kemampuan literasi matematis siswa dengan 

gaya kognitif Field Dependent dan Field 

Independent, kemudian dipilih 3 subjek dari 

perwakilan masing-masing kategori rendah, 

sedang, dan tinggi. Subjek untuk gaya kognitif 

FD adalah SP-1, SP-10, dan SP-18, subjek untuk 

gaya kognitif FI adalah SP-19, SP-20, dan SP-22. 

Berikut ini merupakan perbandingan 

jawaban dari subjek kategori rendah pada gaya 

kognitf FD dan FI dalam menjawab soal level 2. 

1. Analisis Hasil Jawaban SP-1  

 
Gambar 1. Jawaban siswa FD KLM Rendah 

Berdasarkan jawaban SP-1 pada soal 

level 2 terihat bahwa SP-1 dapat 

mengidentifikasi informasi yang relevan, 

seperti jarak, kecepatan, dan waktu berangkat, 

sehingga SP-1 memenuhi indikator pertama 

pada level 2 PISA. SP-1 juga berhasil memilih 

informasi yang tepat dan menggunakan 

representasi tunggal, sehingga SP-1 juga 

berhasil memenuhi indikator kedua pada level 

2 PISA. Namun, dalam mengaplikasikan 

algoritma, SP-1 menggunakan rumus yang 

kurang tepat dan tidak dapat memberikan 

jawaban yang benar, sehingga SP-1 tidak 

memenuhi indikator ketiga pada level 2 PISA. 

SP-1 juga gagal membuat kesimpulan akhir 

atau interpretasi dari hasil pekerjaannya, 

dengan begitu SP-1 tidak memenuhi indikator 

keempat pada level 2 PISA. Hasil ini diperkuat 

oleh ketidakmampuan SP-1 dalam menjelaskan 

cara menjawab soal tersebut selama 

wawancara. Berdasarkan analisis dari hasil 

lembar jawaban dan wawancara, SP-1 hanya 

memenuhi 2 indikator. Dengan demikian,  

kemampuan literasi matematis SP-1 dianggap 

tidak mencapai level 2 PISA. 

2. Analisis Hasil Jawaban SP-19 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa FI KLM Rendah 

Berdasarkan lembar jawaban soal level 

2 terlihat bahwa SP-19 mampu menafsirkan 

dan mengidentifikasi situasi serta memilih 

informasi yang relevan dalam menyelesaikan 

soal nomor 2, sehingga SP-19 memenuhi 

indikator pertama dan kedua pada level 2 

PISA. Selain itu, SP-19 mampu menggunakan 

rumus dan prosedur dengan tepat dalam 

menjawab soal, serta mampu membuat 

interpretasi dari hasil pekerjaannya, dengan 

begitu SP-19 memenuhi indikator ketiga dan 

keempat pada level 2 PISA. Dalam wawancara, 

SP-19 juga dapat menjelaskan langkah-

langkahnya dengan jelas. Berdasarkan analisis 

dari hasil lembar jawaban dan wawancara, SP-

19 memenuhi semua indikator pada level 2. 

Dengan demikian, kemampuan literasi 

matematis SP-19 mencapai level 2 PISA. 

Berikut ini capaian masing-masing 

subjek pada level PISA. Disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Capaian Level PISA Subjek Penelitian 

Subje

k 

Gaya 

Kognitif 

Level 

1 2 3  4 5 6 

SP-1 FD ✓      
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SP-10 FD ✓ ✓     

SP-18 FD ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

SP-19 FI ✓ ✓ ✓    

SP-20 FI ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

SP-22 FI ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Dari tabel yang disajikan, dapat 

diamati bahwa terdapat perbedaan signifikan 

dalam capaian literasi matematis antara subjek 

dengan gaya kognitif FD dan FI, terutama 

dalam konteks kemampuan literasi matematis 

rendah dan sedang. 

Pertama-tama, pada kategori subjek 

dengan gaya kognitif FD, ditemukan bahwa 

SP-1, yang memiliki kemampuan literasi 

matematis rendah, hanya mencapai level 1 

PISA. Ini menunjukkan bahwa subjek ini 

memiliki keterbatasan dalam pemahaman dan 

penerapan konsep matematika yang diukur 

oleh tes PISA. Kemudian, subjek SP-10, yang 

memiliki kemampuan literasi matematis 

sedang, berhasil mencapai level 2 pada tes 

PISA. Ini mengindikasikan bahwa SP-10 

memiliki pemahaman yang lebih baik daripada 

SP-1 dalam memahami dan mengaplikasikan 

konsep matematika yang lebih kompleks. 

Pencapaian tertinggi terdapat pada siswa SP-

18, dengan kemampuan literasi matematis 

tinggi, yang mampu mencapai level 6 PISA. Ini 

menunjukkan bahwa SP-18 memiliki 

pemahaman dan penguasaan yang sangat baik 

terhadap konsep-konsep matematika yang 

diuji dalam tes. 

Sementara itu pada  kategori subjek 

dengan gaya kognitif FI, terlihat bahwa SP-19, 

dengan kemampuan literasi matematis rendah, 

mampu mencapai level 3 PISA. Meskipun 

masih di bawah rata-rata, namun siswa ini 

menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan dibandingkan dengan SP-1 dari 

kategori FD yang hanya mencapai level 1. 

Selanjutnya,SP-20, yang memiliki kemampuan 

literasi matematis sedang, berhasil mencapai 

level 6 pada PISA. Perbedaan ini cukup 

mencolok jika dibandingkan dengan 

pencapaian subjek SP-10 yang memiliki 

kemampuan literasi matematis sedang dalam 

kelompok FD, yang hanya mencapai level 2 

pada PISA. SP-22, yang memiliki kemampuan 

literasi matematis tinggi, juga berhasil 

mencapai level 6 pada  PISA, menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi matematis tinggi 

pada kedua gaya kognitif FD dan FI sama-sama 

mencapai level 6.  

Secara keseluruhan, analisis mendalam 

dari tabel tersebut menunjukkan bahwa gaya 

kognitif FI memberikan keunggulan yang 

signifikan dalam mencapai tingkat literasi 

matematis yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan gaya kognitif FD. Keunggulan ini 

terlihat terutama pada dua aspek krusial: 

tingkat kemampuan literasi matematis yang 

rendah dan sedang. 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

uraian sebelumnya, didapat analisis 

kemampuan literasi matematis siswa 

berdasarkan gaya kognitif Field Dependent 

(FD) menemukan bahwa sebagian besar siswa 

(81%) tergolong dalam gaya kognitif FD. 

Dengan 2 siswa pada kateogori KLM rendah, 

15 siswa sedang, dan 1 siswa memiliki KLM 

tinggi. SP-1 dipilih untuk mewakili siswa 

dengan KLM rendah, SP-10 mewakili kategori 

KLM sedang dan SP-18 mewakili kategori KLM 

tinggi. 

Sementara itu, pada gaya kognitif Field 

Independent (FI), hanya 4 siswa (18%) yang 

termasuk dalam kategori ini. Dari jumlah 

tersebut, 1 siswa memiliki KLM rendah, 2 siswa 

sedang, dan 1 siswa tinggi. SP-19 dipilih untuk 

mewakili siswa dengan KLM rendah, SP-20 

mewakili kategori KLM sedang dan SP-22 

mewakili kategori KLM tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dalam pencapaian 

literasi matematis antara gaya kognitif FD dan 

FI. Siswa dengan gaya kognitif FI cenderung 

mencapai pada level literasi matematis yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan FD. Siswa 

dengan gaya kognitif FD, seperti SP-1, 

cenderung mencapai level literasi matematis 

rendah yang hanya mencapai level 1 PISA, 

sementara siswa dengan gaya kognitif FI, 

seperti SP-19, mampu mencapai level 3 PISA 

meskipun sama-sama berada pada kategori 

KLM rendah. Selanjutnya, siswa dengan gaya 
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kognitif FI, seperti SP-20 dan SP-22, mampu 

mencapai level 6 PISA. 

Penelitian ini mendukung temuan 

sebelumnya oleh Rahmasari & Setyaningsih 

(2023) bahwa siswa dengan gaya kognitif FI 

cenderung memiliki kemampuan literasi 

matematis yang lebih baik daripada FD. Siswa 

dengan gaya kognitif FI cenderung mencapai 

level penalaran multiplikatif, menunjukkan 

pemahaman yang lebih mendalam dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Secara keseluruhan, temuan ini 

menegaskan bahwa siswa dengan gaya kognitif 

FI memiliki keunggulan dalam mencapai 

kemampuan literasi matematis yang lebih 

tinggi. 

 
Penutup  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

rata-rata kemampuan literasi matematis siswa 

di SMP Negeri 14 Kota Serang berada pada 

level 3 PISA. Ini berarti kemampuan literasi 

matematis siswa berada pada kategori sedang. 

Kemudian mayoritas siswa di kelas IX memiliki 

gaya kognitif Field Dependent (FD). Namun 

meskipun mayoritas siswa cenderung memiliki 

gaya kognitif Field Dependent (FD), siswa 

dengan gaya kognitif Field Independent (FI) 

menunjukkan pencapaian yang lebih baik 

dalam kemampuan literasi matematis. 

Pendekatan pembelajaran yang 

mempertimbangkan gaya kognitif individu 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

matematika dan membantu siswa mencapai 

prestasi yang lebih baik dalam literasi 

matematis. Untuk itu, guru disarankan untuk 

memperhatikan gaya kognitif siswa dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran yang 

sesuai.  
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